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RINGKASAN

Kualitas mutiara hasil budi daya salah satunya ditentukan oleh kualitas saibo. Saibo
diambil dari bagian mantel tiram lain, tepatnya bagian pallial, karena memiliki jaringan
saraf dan arteri pallial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan kantung
mutiara pada tiram Pinctada maxima dengan implantasi saibo dari genus tiram berbeda.
Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan mutiara dengan
variasi warna yang berbeda. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan yang terdiri atas 3 jenis tiram donor yang berasal dari genus berbeda
dan 1 donor dari jenis yang sama sebagai kontrol. Penelitian ini menggunakan tiram inang
Pinctada maxima sebanyak 200 ekor. Setiap parameter menggunakan tiram sebanyak 20
kali ulangan. Parameter yang diukur adalah persentase tiram host yang mengalami
penolakan inti, kematian, kadar glukosa, kalsium, dan fosfor, kecepatan dan persentase
penutupan inti oleh kantung mutiara dan histologis kantung mutiara. Analisis keseluruhan
data penelitian dengan menggunakan perangkat lunak software SAS 9.1 for windows. Data
dianalisis dengan menggunakan Analysis of variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan
Uji Duncan dengan selang kepercayaan 95% (a=0.05). Tiram inang Pinctada maxima
diimplantasi dengan saibo dari genus yang berbeda, yaitu Atrina vexillum dan Pteria
penguin, hanya berhasil membentuk kantung mutiara masing-masing sebesar 30 dan 45%.
Namun, pada tiram Pinctada maxima yang diimplantasi dengan saibo dari genus yang
sama (Pinctada margaritifera) memiliki persentase tiram yang berhasil membentuk
kantung mutiara mencapai 70% dan saat saibo berasal dari spesies yang sama (Pinctada
maxima) memiliki persentase tiram berhasil membentuk kantung mutiara sedikit lebih
tinggi mencapai 80%. Namun, kecepatan pembentukan kantung mutiara dan persentase
penutupan inti oleh kantung mutiara tiram Pinctada maxima dengan implantasi saibo dari
jenis tiram Pteria penguin, Atrina vexillum dan Pinctada margaritifera hanya sekitar 20%
lebih rendah dibandingkan dengan spesies yang sama (Pinctada maxima). Konsentrasi
glukosa hemolimf dan konsumsi oksigen tidak terpengaruh oleh spesies dan genus tiram
donor yang berbeda. Pembentukan kantung mutiara pada tiram Pinctada maxima dengan
saibo dari spesies yang sama memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan spesies yang
berbeda, seperti tiram Pinctada margaritifera serta dari genus yang berbeda, seperti Pteria
penguin dan Atrina vexillum. Luaran hasil penelitian berupa artikel akan dipublikasikan
pada jurnal bereputasi Internasional dan Jurnal terakreditasi Nasional (Shinta 3).
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